Implementasi Program  Sekolah Adiwiyata Sebagai Penguatan Mutu Sekolah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta by Listyana, Alvia Billa Salsa & , Dr. Achmad Fathoni, M.Pd
 
   
IMPLEMENTASI PROGRAM  SEKOLAH ADIWIYATA SEBAGAI 














Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan Pendidikan 








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR  
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  






















IMPLEMENTASI PROGRAM  SEKOLAH ADIWIYATA SEBAGAI 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) Program sekolah Adiwiyata di 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta; 2) Proses sekolah Adiwiyata di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta; 3) Monitoring program sekolah adiwiyata di 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta; 4) Pengaruh program sekolah Adiwiyata 
dalam penguatan mutu sekolah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
Pengumpulan data penelitian ini melalui teknik observasi,wawancara dan 
dokumentasi.Teknik analisi data dalam penelitian ini yaitu reduksi data,penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai  pengamat partisipan dan pewawancara mendalam.Narasumber penelitian 
ini yaitu Kepala Sekolah,Wakil Kepala Sekolah, dan Siswa Di SD Muhammadiyah 
1 Ketelan Surakarta.Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 
sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta berhasil dan 
terlaksana dengan baik serta sesuai dengan peraturan Kementerian Lingkungan 
Hidup (KLH), hal ini dibuktikan dengan program kerja dan kegiatan program 
sekolah Adiwiyata berjalan dengan baik serta mendapatkan penghargaan tingkat 
kecamatan dan kota, kemudian keadaan sekolah yang sehat, bersih, dan rindang 
serta partisipasi aktif warga sekolah SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dalam 
program sekolah Adiwiyata sehingga sesuai dengan visi misi sekolah. Program 
sekolah Adwiyata juga berhasil menguatkan mutu di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta. 
Kata Kunci: Implementasi, Program sekolah, Adiwiyata, penguatan mutu sekolah 
Abstract 
This study aims to describe: 1) the Adiwiyata school program at SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta; 2) The Adiwiyata school process at SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta; 3) Monitoring adiwiyata school program at 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta; 4) The influence of the Adiwiyata school 
program in strengrthening quality school at SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta. This study uses qualitative research with a phenomenological design. 
This research was conducted at SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. The data 
collection of this research is through observation, interview and documentation 
techniques. Data analysis techniques in this research are data reduction, data 
presentation and drawing conclusions. The presence of researchers in this research 
is as participant observers and in-depth interviewers. The sources of this research 
are the Principal, Deputy Head Schools, and Students in SD Muhammadiyah 1 
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Ketelan Surakarta. The validity of the data in this study uses triangulation of sources 
and technical triangulation. The results of the study showed that the Adiwiyata 
school program at SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta was successful and 
well-implemented and in accordance with Ministry of Environment (KLH) 
regulations ), this is evidenced by the work programs and activities of the Adiwiyata 
school program that went well and received awards at the sub-district and city 
levels, then the condition of a healthy, clean, shady school and the active 
participation of SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta elementary school 
students in the school program Adiwiyata so that in accordance with the vision and 
mission of the school. The Adwiyata school program also succeeded in 
strengthening the quality of SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
Keywords: Implementation, school program, Adiwiyata, strengthening school 
quality 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakatmbangsa dan negara. 
Sekolah Peduli dan berbudaya lingkungan juga dinamakan sebagai sekolah 
Adiwiyata adalah institusi pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah yang dilandasi kesadaran dan pemahaman atas kondisi lingkungan 
sekolah dan sekitarnya dalam rangka mengembangkan cipta, rasa, dan karsa untuk 
memelihara, memperbaiki, dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup kini dan 
nanti (Haris,2018:6). 
Program Adiwiyata ditetapkan sejak 3 Juni 2005 oleh Menteri Negara 
Lingkungan Hidup dengan Menteri Pendidikan Nasional. Realisasi dari 
kesepakatan tersebut, pada tanggal 21 Februari 2006 telah dicanangkan Program 
Adiwiyata, yaitu sekolah peduli dan berbudaya lingkungan. Undang-undang 
Nomor 32 Tahun 2009 Pasal 65 poin keempat tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, menyebutkan bahwa setiap orang berhak dan 
berperan dalam pengelolaan lingkungan hidup. Program Adiwiyata dicanangkan 
untuk mendorong dan membentuk sekolah-sekolah di Indonesia agar dapat turut 
melaksanakan upaya–upaya pemerintah menuju pelestarian lingkungan dan 
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pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang maupun yang 
akan datang. 
Peneliti melakukan observasi pertama di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta pada hari Rabu tanggal 25 September 2019. Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta merupakan salah satu sekolah dasar di Kota 
Surakarta yang sudah menjalankan program sekolah adiwiyata sejak tahun 
2017.Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta telah ditetapkan sebagai 
Adiwiyata dan Menjadi Sekolah rujukan serta dinobatkan The Most Favorite 
Elementary Islamic Shcool In Quality Education Program of the year 2019 dari 
Indonesia Development Achievment Foundation (IDAF). Alasan atau tujuan 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta menerapkan program 
Adiwiyata karena ingin menanamkan sikap peduli lingkungan terhadap peserta 
didik untuk selalu peduli lingkungan, membuang sampah pada tempatnya serta 
penghijauan.Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta berkomitmen 
wujudkan dan bersinergi dalam mendukung terwujudnya sekolah berwawasan 
lingkungan (Adiwiyata) dibawah binaan Dinas Lingkungan Hidup Pemerintah kota 
Surakarta. Salah satu bentuk komitmen ini diwujudkan melalui memperbaiki 
fasilitas dan penyiapan denan bekerja bakti membersihkan lingkungan, hemat air, 
listrik, membuat aneka kerajianan dari bahan bekas, pemgelolaan linkungan, 
pembibitan tanaman obat, green school, pemilahan sampah baik organik dan an 
organik serta penghijauan dalam konsep satu atap pembelajaran berbasis lingkunan 
menuju sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan (Adiwiyata). Program 
Adiwiyata di sekolahan tersebut meliputi program daur ulang sampah,bank sampah, 
tanaman obat dan keluarga (toga), taman kelas, hidroponik, komposting, biopori, 
pemanfaatan air wudhu, kantin sehat, Green House. Dengan cara ini ajakan 
membuat sekolah bersih,rapi,sehat,nyaman dan indah bisa lebih menarik peserta 
didik.Sosialisasi ini bertujuan agar terwujud generasi unggul dalam prestasi di 
landasai akhlakul karimah, bersih sehat hijau dan lestari. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa belum 
semua siswa sadar akan kewajibannya untuk peduli dan menjaga lingkungan 
dengan baik, masih ada siswa yang sering membuang sampah tidak pada 
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tempatnya, dan masih banyak siswa yang belum menyadari akan kewajibannya 
menjaga lingkungan sekitar. Program sekolah Adiwiyata adalah salah program 
sekolah yang dapat membentuk karakter siswa serta banyak manfaat dari adanya 
program tersebut. Adiwiyata diterapkan dalam dunia pendidikan disebabkan dalam 
dunia pendidikan lebih mudah mempelajari dan menerapkan segala ilmu 
pengetahuan dan berbagai norma serta etika untuk mencapai cita-cita pembangunan 
berkelanjutan, tetapi masih banyak sekolah yang belum menerapkan program 
Adiwiyata. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain 
fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta. Sumber data secara langsung melalui wawancara yaitu adalah Kepala 
Sekolah (KS), Wakil Kepala Sekolahh Kurikulum(WK), dan Siswa (S). Sumber 
data yang lain diperoleh melalui kegiatan observasi dan dokumentasi berupa 
dokumen atau foto-foto mengenai program sekolah Adiwiyata. 
Pengumpulan data penelitian ini melalui teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisi data dalam penelitian ini menggunakan konsep Miles and 
Hubermen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi Sumber berarti teknik untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sedangkan Triangulasi 
Teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.Peneliti melakukan observasi, 
wawancara dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak 
(Sugiyono, 2013:330). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Program Sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
Program pendidikan adalah kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan pendidikan,sesuai dengan strategi dan 
kebijakan pendidikan yang telah diterapkan (Ananda,2016:9). Salah satu 
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program yang ada di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu adanya 
program sekolah Adiwiyata. Menurut Juraid,dkk (2019) “One strategy for 
implementing environmental education is through the Adiwiyata program in the 
school environment”. Artinya satu strategi untuk melaksanakan pendidikan 
lingkungan adalah melalui program Adwiwiyata. Program sekolah Adiwiyata 
merupakan program sekolah sekolah yang peduli, cinta dan berbudaya 
lingkungan. Dalam upaya mendukung tujuan perlu ditanamankan pendidikan 
karakter dalam proses pembelajaran ke dalam diri anak-anak sebagai peserta 
didik agar menjadi manusia yang berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku 
baik (Ika Candra Sayekti, 2015:141). 
Dalam pelaksanaan program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 
1 Ketelan Surakarta yaitu tujuan, manfaat, prinsip-prinsip, komponen, strategi, 
serta kergiatan-kegiatan program sekolah Adiwiyata. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan data 
temuan peneli yaitu tujuan program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 
1 Ketelan Surakarta adalah mewujudkan atau menciptakan sekolah yang 
rindang, hijau, bersih dan sehat serta dapat memanfaatkan lingkungan dengan 
baik. Hal ini sudah sesuai dengan tujuan yang ditemukan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kemendikbud (2012:3) yaitu mewujudkan warga 
sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan. Temuan peneliti juga didukung oleh penelitian 
(Indah Kusuma Pradini, 2018:124) yaitu tujuan program Adiwiyata adalah 
mewujudkan lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan 
yang negatif. 
Manfaat program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta adalah membentuk karakter baik siswa atau warga sekolah untuk 
peduli terhadap lingkungan, mengubah perilaku siswa ataupun warga sekolah 
untuk dapat melestarikan dan mengelola lingkungan dengan baik dan benar, 
menanamkan kesadaran akan rasa tangung jawab terhadap masalah lingkunan 
sejak dini, menciptakan budaya sekolah berwawasan lingkungan, peduli dan 
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berbudaya lingkungan, menggunakan teknologi berwawasan 
lingkungan,meningkatkan kualitas dan mutu sekolah SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta. Temuan peneliti  sudah sesuai dengan manfaat program 
sekolah Adiwiyata menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementrian 
Pendidikan (Permen Nomor 05 Tahun 2013) yaitu : 1) Mengubah perilaku 
warga sekolah untuk dapat melakukan budaya pelestarian lingkungan; 2) 
Meningkatkan penghematan sumber dana dengan melalui npengurangan 
sumber daya dan energi; 3) Dapat menghindari sejumlah resiko dampak 
lingkungan yang terdapat di wilayah sekolah;4) Meningkatkan efisiensi dalam 
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan operasional sekolah; 5) Menciptakan 
kondisi kebersamaan bagi semua warga sekolah; 6) Memberikan pembelajaran 
bagi generasi muda mengenai pemeliharaan serta pengelolaan lingkungan hidup 
yang baik dan juga benar; 7) Meningkatkan kualitas dan kondisi belajar 
mengajar yang lebih nyaman serta juga kondusif bagi seluruh warga sekolah. 
Temuan peneliti ini juga didukung dengan penelitian (Indah Kusuma Pradini, 
2018:124) yaitu manfaat adanya program sekolah Adiwiyata adalah diharapkan 
setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan 
yang sehat. 
Prinsip-prinsip program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta adalah menerapkan 3 prinsip-prinsip sekolah Adiwiyata yang 
sesuai dengan Kementerian Lingkungan Hidup (KLH). Temuan peneliti sesuai 
dengan Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) yaitu : a.Partisipasi: Warga 
sekolah terlibat dalam administrasi sekolah yang mencakup seluruh proses 
perencanaan, implementsi dan evaluasi berdasarkan tanggung jawab dan peran; 
b.Keberlanjutan: Semua kegiatan atau kegiatan harus dilakukan secara global 
secara terencana dan berkelanjutan; c. Edukatif atau Pedagogis.Hal ini juga 
sesuai dengan penelitian (Rekha Budi Ramdhani, 2013:4) yaitu prinsip-prinsip 
program sekolah Adiwiyata di SMPN 3 Sukabumi diletakkan pada prinsip dasar 




Komponen dan standar program sekolah Adiwiyata di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta sesuai dengan badan Kementrian 
Lingkungan Hidup (KLH) yaitu a. kebijakan berwawasan lingkungan, dengan 
standar sebagai berikut : mengikutsertakan upaya perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup (PPLH) di dalam kurikulum sekolah,mencantumkan program 
PPLH di dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS); b. 
pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, dengan standar sebagai berikut : 
tenaga didik memiliki kompetensi dalam mengembangkan kegiatan 
pembelajaran lingkungan hidup, murid melakukan kegiatan pembelajaran 
mengenai PPLH; c. kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dengan standar 
sebagai berikut : warga sekolah melaksanakan kegiatan PPLH yang 
terencana,menjalin kemitraan dalam kegiatan berkonsep PPLH dengan 
berbagai pihak (masyarakat, pemerintah, swasta, media, dan sekolah lain); d. 
pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan,dengan standar sebagai 
berikut : ketersediaan sarana dan prasarana pendukung yang ramah 
lingkungan,peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah 
lingkungan di sekolah. 
Temuan peneliti juga sesuai dengan penelitian (Rekha Budi Ramdhani, 
2013:5) yang juga menerapkan 3 komponen program sekolah Adiwiyata di 
SMPN 3 Suka Bumi yang sesuai dengan KLH yaitu kebijakan sekolah 
berwawasan lingkungan,pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan 
lingkungan berbasis partisipatif. 
Strategi pencapaian program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 
1 Ketelan Surakarta yaitu dengan mengoptimalkan POKJA (kelompok kerja) 
karna dalam melakasanakan atau menerapakan program Adiwiyata ada 
kelompok kerja dalam program Adiwiyata tersebut.Temuan ini berbeda dengan 
penelitian (Indah Kusuma Pradini, 2018:129) yaitu pencapain program sekolah 
Adiwiyata di SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tanggerang adalah menerapkan 4 
komponen dan standar program Adiwiyata. 
Aktivitas atau kegiatan-kegiatan program sekolah Adiwiyata di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu kebersihan lingkungan (sanitasi), 
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kegiatan bank sampah,daur ulang sampah (plastik dan kertas), tanaman obat dan 
keluarga (TOGA), taman, pot gantung, green house, pengolahan pupuk 
kompos, biopori, tempat sampah organik dan anorganik, kolam ikan dan kantin 
sehat. Temuan peneliti sesuai dengan penelitian (Angga Swasdita Fridantara, 
2015:72) yaitu kegiatan program sekolah Adiwiyata di SMA N 2 Klaten yaitu 
rumah kompos, green house ,biopori, sumur resapan, tempat sampah, taman. 
Temuan peneliti juga didukung penelitian  menurut Caddafie, dkk (2018:353) 
“The environmental care-behavior of the State Senior High School 14 of 
Semarang citizen was explored from 7 aspects including: the student activity on 
daily cleaning activity and clean Friday, the student activity on environmental 
extracurricular, the school activity on environmental action, waste 
management, energy management, Quality of School Cafeteria service 
improvement, parents' participation on school environmental activities and 
rescue rules”. Artinya perilaku peduli lingkungan dari Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 warga Semarang eksplorasi dari 7 aspek termasuk: aktivitas siswa 
pada kegiatan pembersihan sehari-hari dan bersih Jumat, kegiatan siswa di 
ekstrakurikuler lingkungan, kegiatan sekolah tentang lingkunganaksi, 
pengelolaan limbah, manajemen energi, Peningkatan kualitas layanan Kantin 
Sekolah, partisipasi orang tua dalam kegiatan lingkungan sekolah dan peraturan 
penyelamatan. 
3.2 Proses Sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
Pada pembahasan ini peneliti mendeskripsikan proses sekolah 
Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta.Temuan Peneliti proses 
program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 
didalamnya terdapat implementasi, pembinaan, proses, faktor pendukung dan 
faktor penghambat dan kendala solusi di dalam program sekolah Adiwiyata. 
Menurut Mirza, dkk (2016:198) “In embodying Eco School Program the 
serious effort is needed among all component included school principal, active 
role of school member(teachers, administrative staff and student) and 
community support in order to create clean, beauty, and comfort environtment 
condition as embodiment of Eco School Program”. Artinya dalam mewujudkan 
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Program Sekolah Ramah Lingkungan,upaya yang serius adalah dibutuhkan 
diantara semua komponen termasuk kepala sekolah, peran aktif anggota sekolah 
(guru, staf administrasi dan siswa) dan dukungan masyarakat untuk membuat 
kondisi lingkungan yang bersih, indah, dan nyaman perwujudan Program 
Sekolah Ramah Lingkungan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan data yang 
diperoleh impementasi program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta yaitu seluruh warga sekolah harus peduli, menjaga, merawat 
lingkungan dengan baik.Terutama siswa harus ditanamkan karakter untuk 
peduli dan cinta lingkungan dan bisa merawat lingkungan dengan baik dan 
benar.Temuan peneliti sesuai dengan penelitian (Rekha Budi Ramdhani, 
2013:9) yaitu implementasi sekolah yang berwawasan lingkungan berbudaya 
lingkungan dapat dilaksanakan oleh semua warga sekolah termasuk pimpinan 
sekolah, guru, karyawan, peserta didik dan penjaga sekolah.Temuan peneliti 
berbeda dengan penelitian (Indah Kusuma Pradini, 2018) yaitu implementasi 
program sekolah Adiwiyata di SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tanggerang 
dilakukan dengan berpedoman pada masing-masing komponen Adiwiyata yaitu 
kebijakan sekolah berwawasan lingkungan, kurikulum berbasis lingkungan, 
kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dan pengelolaan sarana pendukung 
ramah lingkungan. 
Pembinaan program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta yaitu dari Dinas Lingkungan Hidup. Temuan peneliti sesuai 
dengan penelitian (Ratih Sulityowati, 2017:98) yaitu dalam pelaksanaan 
program Adiwiyata, sekolah-sekolah diberi pembinaan agar berhasil menjadi 
sekolah Adiwiyata. Pembinaan dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup di 
masing-masing kota hingga provinsi. 
Proses program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta yaitu melalui seleksi dari kecamatan, kemudian penilaian dari dinas 
lingkungan hidup baik itu administrasi dan fisik.Kemudian nanti ditetapkan 
oleh  dinas kota sebagai sekolah adiwiyata yang memenuhi persyaratan.SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta hanya pada tahap kota saja tidak berlanjut 
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ke provinsi dan nasional.Temuan peneliti sesuai dengan penelitian (Ratih 
Sulityowati, 2017:101) yaitu program Adiwiyata memiliki empat jenis 
penghargaan yang bertahap,mulai dari tingkat kabupaten/kota, provinsi, 
nasional dan pada akhirnya menjadi sekolah Adiwiyata Mandiri. (Ratih 
Sulityowati, 2017:98) juga mengatakan bahwa dalam pelaksanaan program 
Adiwiyata, sekolah-sekolah diberi pembinaan agar berhasil menjadi sekolah 
Adiwiyata. Pembinaan dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup di masing-
masing kota hingga provinsi. Menurut Daniel, dkk (2018) “in practice 
Adiwiyata schools are classified into several levels namely Adiwiyata 
Independent, Adiwiyata National, Adiwiyata province and Adiwiyata regency”. 
Artinya dalam praktiknya sekolah-sekolah Adiwiyata digolongkan ke dalam 
beberapa tingkatan yaitu Adiwiyata mandiri, Adiwiyata nasional, Adiwiyata 
provinsi, dan Adiwiyata kota/kabupaten. 
Faktor penghambat dan faktor pendukung program sekolah Adiwiyata 
di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu faktor penghambat sekolah 
Adiwiyata yaitu ada beberapa anak yang masih belum sadar untuk peduli 
lingkungan (merusak tanaman, tidak merawat tanaman, membuang sampah 
tidak pada tempatnya, kurangnya lahan untuk menanami banyak pepohonan dan 
banyak tanaman.Faktor pendukung program sekolah Adiwiyata yaitu 
partisipasi orang tua siswa yang mendukung dan antusias adanya program 
sekolah Adiwiyata ini, adanya polisi Adiwiyata atau polisi lingkungan,sarana 
dan prasarana lingkungan sekolah yang mendukung atau membantu program 
sekolah Adiwiyata,partisipasi dan dukungan dari guru dan pihak sekolah dalam 
menerapakan program sekolah Adiwiyayata. Temuan peneliti sesuai dengan 
penelitian (Indah Kusuma Pradini, 2018) yaitu faktor pendukung dalam 
implementasi program Adiwiyata di SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tanggerang 
anatara lain kebijakan dari pemerintah,kondisi lingkungan sekitar, partisipasi 
dan dukungan warga sekolah, kemampuan guru, anggaran sekolah yang 
memadai dan berbagai jenis kegiatan yang dilakukan sedangkan faktor 
penghambat program Adiwiyata di SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tanggerang 
anatara lain masih adanya kekurangan dalam kepedulian dan partisipasi warga 
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sekolah,kurangngya kemampuan guru,dan kondisi lingkungan sekitar yang 
masih kurang mendukung. Temuan peneliti bebeda dengan penelitian (Yanti 
Dwi Rahmah, 2018:756) yaitu faktor pendukung implementasi program 
sekolah Adiwiyata di SDN Manukan Kulon III/540 Kota Surabaya anatara lain 
tenaga pendidik memiliki jenjang pendidikan tinggi,adanya keterlibatan wali 
murid dan pemerintah.Sedangkan faktor penghambat pendukung implementasi 
program sekolah Adiwiyata di SDN Manukan Kulon III/540 Kota Surabaya 
antara lain tenaga pendidik kurang kompak dan adanya proses renovasi gedung 
yang merusak sebagian hasil kegiatan  pengelolaan dan perlindungan 
lingkungan hidup. Menurut Daniel, dkk (2018) “The positive internal factors of 
Regency Adiwiyata Schools are as follows: (1) the schools have 
environmentally sound visions,missions and objectives, (2) the schools have a 
solid Adiwiyata team, (3) the environment-based curriculum is taught in an 
integrated manner, (4) the schools have adequate and environmentally friendly 
infrasrtukture, (5) the schools have environment based education curriculum 
and learning facilities.On another side,the negative internal factors include as 
follows: (1) utilization of infrastructure facilities is notoptimal, (2) partnership 
between schools,government agencies and private parties are still lacking, (3) 
student habituation in protecting and managing the environment are also 
lacking, (4) budget allocation for the development of Adiwiyataprogram is 
limited, (5) ability of educators in utilizing information technology and social 
media to support environmental education learning is low, (6) participation of 
students in environmental actions outside schools is lacking “.Artinya faktor 
pendukung dari dalam sekolah Adiwiyata adalah sebagai berikut: (1) sekolah 
memiliki visi, misi dan tujuan yang berwawasan lingkungan, (2) sekolah 
memiliki tim Adiwiyata yang solid, (3) kurikulum berbasis lingkungan, (4) 
sekolah memiliki sarana yang memadai dan ramah lingkungan, (5) sekolah 
memiliki kurikulum dan pembelajaran berbasis lingkungan.Sedangkan faktor 
penghambat dari dalam sekolah Adiwiyata adalah : (1) pemanfaatan 
infastruktur tidak optimal, (2) kemitraan antara sekolah,lembaga pemerintah 
dan pihak swasta masih kurang, (3) siswa  kurang melindungi dan mengelola 
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lingkungan, (4) alokasi anggaran untuk pengembangan program Adiwiyata 
terbatas, (5) kemampuan pendidik dalam memnfaatkan teknologi untuk 
mendukung pembelajaran pendidikan lingkungan rendah, (6) partisipasi siswa 
dalam aksi lingkungan sekolah masih kurang. 
Kendala dan solusi program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 
1 Ketelan Surakarta yaitu berada pada kurangnya lahan karena tidak 
mempunyai lahan yang luas, sehingga sulit untuk ditanami banyak pepohonan 
atau banyak tanaman, cinta lingkungan dan efek rusaknya dari lingkungan 
belum bisa tertanam secara mendalam pada pribadi anak baik dirumah ataupun 
disekolah jadi masih ada beberapa anak yang belum sadar untuk peduli 
lingkungan seperti merusak tanaman, membuang sampah belum pada 
tempatnya dan sebagainya. Solusi untuk mengatasi kendala dari program 
Adiwiyata ini adalah memanggil yang ahli pada taman dan yang ahli pada 
tanaman sehingga bisa merawat tanaman dengan baik dan benar, serta membuat 
lahan vertical, lalu menanamnkan sikap atau karakter anak untuk cinta 
lingkungan dan cinta kepada tanaman misalnya memberikan contoh dan 
mengajak kepada anak untuk merawat tanaman dan tidak merusak tanamana, 
memberikan contoh dan mengajak anak untuk peduli lingkungan (tidak 
mengotori lingkungan sekolah ataupun kelas, membuang sampah pada 
tempatnya). Temuan peneliti berbeda dengan penelitian (Angga Swasdita 
Fridantara, 2015:104) yaitu kendala yang dihadapi program sekolah Adiwiyata 
di SMAN 2 Klaten adalah kurangnya kerjasama antar guru dan kurangnya 
personil dalam pemeliharaan sarana. Solusi dari kendala tersebut adalah 
meningkatkan kerja sama antar guru dan menambah personil untuk 
pemeliharaan sarana. 
3.3 Monitoring Program Sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta. 
Menurut (Mardiani,2013) Monitoring adalah proses pengumpulan dan 
analisis informasi berdasarkan indikator yang ditetapkan secara sistematis dan 
kontinu tentang kegiatan/program sehingga dapat dilakukan tindakan koreksi 
untuk penyempurnaan program/kegiatan itu selanjutnya. Pada sub pembahasan 
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ini peneliti mendeskripsikan tentang monitoring program sekolah Adiwiayata 
di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta.Dalam monitoring program sekolah 
Adiwiyata didalamnya terdapat aspek-aspek,cara menilai atau cara 
mengevaluasi, hasil, tindak lanjut dan pengaruh di dalam program sekolah 
Adiwiyata. 
Menurut Kantun S, dkk (2018:5) “The implementation of the program 
is based on environmental analysis, there are environmental education values 
that can be learned, namely: from the aspect of biodiversity, students have the 
responsibility to care for their own plants in accordance with the mandate of 
the school. As well as students and teachers can plant various kinds of plants 
even though in narrow land with verticulture and polybag media. In addition, 
with the existence of live pharmacies, school residents can find out various 
kinds of medicinal plants and their beneficial contents”. Artinya implementasi 
program didasarkan pada analisis lingkungan, ada lingkungan nilai-nilai 
pendidikan yang dapat dipelajari, yaitu: dari aspek keanekaragaman hayati, 
siswa memiliki tanggung jawab untuk merawat tanaman mereka sendiri sesuai 
dengan mandat sekolah. Siswa dan guru dapat menanam berbagai jenis tanaman 
meskipun di lahan sempit dengan vertikultur danmedia polybag. Selain itu, 
dengan keberadaan apotek hidup, penghuni sekolah dapat mengetahui berbagai 
macamjenis tanaman obat dan kandungan manfaatnya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan data yang 
diperoleh aspek yang diteliti di dalam program sekolah Adiwiyata di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu : a.kegiatan berwawasan lingkungan 
misalnya kegiatan kesiswaan,kurikulum,dan kegiatan pembelajaran berbasis 
lingkungan hidup (misalnya menanam tanaman,membuat tanaman 
gantung,mengelola sampah plastic menjadi kerajinan,memilah 
sampah,membuang sampah pada tempatnya dan sebagainya),seluruh warga 
sekolah harus berkarakter dan berbudaya lingkungan hidup baik disekolah 
maupun dirumah, kemudian penyelenggara dan pembina program sekolah 
Adiwiyata ini dari dinas lingkungan hidup; b. pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan misalnya siswa berkreasi dengan membuat hasil karya atau produk 
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daur ulang yang berhubungan dengan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup dengan berdiskusi kelompok, demonstrasi, simulasi, 
pengalaman lapangan dan lain-lain; c. kegiatan lingkungan berbasis partisipatif 
misalnya seluruh warga sekolah memelihara dan merawat gedung dan 
lingkungan sekolah seperti melakukan pemeliharaan tanaman, pepohonan, 
pembuatan taman,pembuatan tanaman obat keluarga (TOGA), pembibitan 
pohon,kolam ikan, pengomposan sampah (composting), daur ulang kertas dan 
plastic, drainase, green hous , biopori, bank sampah, kebersihan lingkungan 
dan kantin sehat; d. pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan misalnya 
pemanfaatan kembali kertas atau daur ulang kertas atau plastik, ruang terbuka 
hijau atau green house, pengolahan air limbah, drainase yang baik, pengolahan 
air bersih, penyediaan tempat sampah terpisah (pengomposan). Temuan peneliti 
sesuai dengan penelitian (Rekha Budi Ramdhani, 2013:9) yaitu implementasi 
program asiwiyata di SMP Negeri 3 Sukabumi menerapakan 4 aspek yaitu yang 
pertama kebijakan sekolah berwawasan lingkungan yang kedua pelaksanaan 
kurikulum berbasis lingkungan, yang ketiga kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif dan yang keempat yaitu pengelolaan sarana pendukung yang ramah 
lingkungan. 
Cara menilai atau mengevaluasi program sekolah Adiwiyata di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu secara langsung oleh pihak sekolah 
kemudian melihat bagaimana kelompok kerja berhasil atau tidak program 
kegiatan Adiwiyata tersebut ketika belum berhasil dari program Adiwiyata 
tersebut maka diadakan evaluasi dari pj. Temuan peneliti berbeda dengan 
penelitian (Ika Maryani, 2018) yaitu evaluasi pelaksanaan program sekolah 
Adiwiyata di SD Ungaran 1 Yogyakarta ditinjau dari aspek context, input, 
proses dan product. 
Hasil program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta yaitu berhasil dan terlaksana dengan baik.Siswa mulai menjadi peduli 
terhadap lingkungan, kesadaran kepada semua warga sekolah tentang peduli 
lingkungan, lingkungan sekolah menjadi bersih, sehat dan tertata, kebersihan 
lingkungan meningkat, adanya bank sampah dan karya-karya benda seni dari 
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hasil daur ulang. Temuan peneliti sesuai dengan penelitian (Indah Kusuma 
Pradini, 2018:131) yaitu hasil implementasi program Adiwiyata di SDN Tanah 
Tinggi 3 Kota Tanggerang terlaksana dengan baik dan meningkatkan kerjasama 
seluruh warga sekolah SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tanggerang meliputi kepala 
sekolah, komite sekolah, orang tua, siswa, masyarakat sekitar sekolah, petugas 
kebersihan dan penjaga kantin serta seluruh siswa untuk peduli dan cinta dengan 
lingkungan dengan program-program kerja yang dibuat. 
Tindak lanjut atau follow-up adalah usaha untuk mengetahui 
keberhasilan bantuan yang telah diberikan kepada seseorang dan tindak 
lanjutnya yang didasari hasil evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan dalam 
upaya pemberian pengarahan (Ahmad Fathoni, 2016:57). 
Tindak lanjut  program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta yaitu terus melaksanakan program Adiwiyata karena 
pelaksanaanya berhasil dan programnya berjalan dengan baik walaupun 
berhenti ditingkat kota tetapi dari adanya program sekolah Adiwiyata ini 
berkembang menjadi sekolah sehat. Temuan peneliti sesuai dengan penelitian 
(Indah Kusuma Pradini, 2018:123) yaitu tindak lanjut program SDN Tanah 
Tinggi 3 Kota Tanggerang terus dilaksankan dan terus meningkatlkan program-
program kerja yang dibuat karena SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tanggerang telah 
berhasil meraih Penghargaan Mandiri tingkat Nasional dari Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 
3.4 Pengaruh program sekolah Adiwiyata terhadap penguatan mutu sekolah 
di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
Pengaruh program sekolah Adiwiyata terhadap penguatan mutu sekolah di 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu mendukung visi misi sek olah, 
lingkungan menjadi bersih, sehat dan baik dan mendapatkan penghargaan 
Adiwiyata tingkat kecamatan dan kota Surakarta bisa menjadi daya tarik 
tersendiri bagi siswa untuk sekolah SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 
sehingga SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta menjadi sekolah berkarakter 
yaitu membentuk karakter siswa untuk peduli dan cinta dengan lingkungan dan 
SD Muhammadiyah menjadi salah satu sekolah unggulan di Kota Surakarta 
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karena banyak prestasi sehingga meninkatkan mutu sekolah SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. Temuan peneliti sesuai dengan penelitian 
(Indah Kusuma Pradini, 2018:131-132) yaitu implementasi program Adiwiyata 
dalam peningkatan mutu di SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tanggerang sudah 
dilaksanakan dengan baik sesuai standar dan perencanaan yang telah disusun 
dan berbagai program kegiatan adiwiyata yang telah dicanangkan sehingga 
dapat meningkatkan kualitas sekolah yang berdampak pada peningkatan mutu 
pendidikan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang implementasi 
program sekolah Adiwiyata sebagai penguatan mutu sekolah di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dapat ditarik kesimpulan bahwa : a.  
program sekolah Adiwiyata SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta : 1) tujuan 
Program Sekolah Adiwiyata SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu 
mewujudkan atau menciptakan sekolah yang rindang, hijau, bersih dan sehat 
dan dapat memanfaatkan lingkungan dengan baik; 2) manfaat program sekolah 
Adiwiyata SD Muhammaiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu membentuk karakter 
baik siswa atau warga sekolah untuk peduli terhadap lingkungan,mengubah 
perilaku siswa ataupun warga sekolah untuk dapat melestarikan dan mengelola 
lingkungan dengan baik dan benar,menanamkan kesadaran akan rasa tangung 
jawab terhadap masalah lingkunan sejak dini,menciptakan budaya sekolah 
berwawasan lingkungan,peduli dan berbudaya lingkungan,menggunakan 
teknologi berwawasan lingkungan,meningkatkan kualitas dan mutu sekolah SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta; 3) prinsip-prinsip program sekolah 
Adiwitata SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu menerapkan prinsip-
prinsip Adiwiyata yang sesuai dengan Peraturan Kementerian Lingkungan 
Hidup; 4) komponen dan standar sekolah Adiwiyata SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta yaitu sesuai dengan Badan Kementerian Lingkungan Hidup; 
5) Strategi pencapaian program sekolah Adiwiyata SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta yaitu dengan mengoptimalkan kelompok kerja dalam 
melaksanakan program Adiwiyata tersebut. Kelompok kerja tersebut terdiri dari 
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kelompok kerja taman, kebun, green house, biopori, composting, drainase, daur 
ulang kertas dan plastik, kebersihan lingkungan (sanitasi) dan polisi 
lingkungan; 6) aktivitas atau kegiatan program sekolah Adiwiyata SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu kebersihan lingkungan (sanitasi), 
kegiatan bank sampah, daur ulang sampah, tanaman obat dan keluarga (TOGA), 
taman, pot gantung, green house, pengolahan pupuk kompos, biopori, tempat 
sampah organik dan anorganik,kolam ikan dan kantin sehat, b.Proses sekolah 
Adiwiyata SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta : 1) implementasi program 
sekolah Adiwiyata SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta adalah seluruh 
warga sekolah harus peduli, menjaga, merawat lingkungan dengan baik. 
Terutama siswa harus ditanamkan karakter untuk peduli dan cinta lingkungan 
dan bisa merawat lingkungan dengan baik dan benar; 2) pembinaan didalam 
proses sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta adalah 
dari Dinas Lingkungan Hidup; 3) proses sekolah Adiwiyata di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta adalah melalui seleksi dari 
kecamatan,kemudian penilaian dari dinas lingkungan hidup baik itu 
administrasi dan fisik.Kemudian nanti ditetapkan oleh  dinas kota sebagai 
sekolah adiwiyata yang memenuhi persyaratan. SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta hanya pada tahap kota saja tidak berlanjut ke provinsi dan nasional; 
4) faktor penghambat dan faktor pendukung dalam program sekolah Adiwiyata 
di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta adalah Faktor penghambat sekolah 
Adiwiyata ayaitu ada beberapa anak yang masih belum sadar untuk peduli 
lingkungan (merusak tanaman,tidak merawat tanaman,membuang sampah tidak 
pada tempatnya,Kurangnya lahan untuk menanami banyak pepohonan dan 
banyak tanaman. Faktor pendukung program sekolah Adiwiyata yaitu orang tua 
mendukung dan antusias adanya program sekolah Adiwiyata ini, adanya polisi 
Adiwiyata atau polisi lingkungan, sarana dan prasarana lingkungan sekolah 
yang mendukung atau membantu program sekolah Adiwiyata, dukungan dari 
guru dan pihak sekolah dalam menerapakan program sekolah Adiwiyata; 5) 
kendala dan solusi program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta adalah berada pada kurangnya lahan karena tidak mempunyai 
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lahan yang luas, sehingga sulit untuk ditanami banyak pepohonan atau banyak 
tanaman, cinta lingkungan dan efek rusaknya dari lingkungan belum bisa 
tertanam secara mendalam pada pribadi anak baik dirumah ataupun disekolah 
jadi masih ada beberapa anak yang belum sadar untuk peduli lingkungan seperti 
merusak tanaman,membuang sampah belum pada tempatnya dan 
sebagainya.Solusi untuk mengatasi kendala dari program Adiwiyata ini adalah 
memanggil yang ahli pada taman dan yang ahli pada tanaman sehingga bisa 
merawat tanaman dengan baik dan benar, serta membuat lahan vertical,lalu 
menanamnkan sikap atau karakter anak untuk cinta lingkungan dan cinta 
kepada tanaman misalnya memberikan contoh dan mengajak kepada anak untuk 
merawat tanaman dan tidak merusak tanamana, memberikan contoh dan 
mengajak anak untuk peduli lingkungan (tidak mengotori lingkungan sekolah 
ataupun kelas, membuang sampah pada tempatnya),c. monitoring program 
sekolah Adiwiyata SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta : 1) aspek yang 
diteliti didalam monitoring program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 
1 Ketelan Surakarta adalah yang pertama kegiatan berwawasan lingkungan 
misalnya kegiatan kesiswaan, kurikulum, dan kegiatan pembelajaran berbasis 
lingkungan hidup (misalnya menanam tanaman, membuat tanaman 
gantung,mengelola sampah plastik menjadi kerajinan, memilah sampah, 
membuang sampah pada tempatnya dan sebagainya), seluruh warga sekolah 
harus berkarakter dan berbudaya lingkungan hidup baik disekolah maupun 
dirumah,kemudian penyelenggara dan Pembina program sekolah Adiwiyata ini 
dari dinas lingkungan hidup, yang kedua yaitu pelaksanaan kurikulum berbasis 
lingkungan misalnya siswa berkreasi dengan membuat hasil karya atau produk 
daur ulang yang berhubungan dengan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup dengan berdiskusi kelompok, demonstrasi, simulasi, 
pengalaman lapangan dan lain-lain, yang ketiga yaitu kegiatan lingkungan 
berbasis partisipatif misalnya seluruh warga sekolah memelihara dan merawat 
gedung dan lingkungan sekolah seperti melakukan pemeliharaan 
tanaman,pepohonan,pembuatan taman,pembuatan tanaman obat keluarga 
(TOGA), pembibitan pohon, kolam ikan, pengomposan sampah (composting), 
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daur ulang kertas dan plastic, drainase, green house, biopori, bank sampah, 
kebersihan lingkungan dan kantin sehat.Yang keempat yaitu pengelolaan sarana 
pendukung ramah lingkungan misalnya pemanfaatan kembali kertas atau daur 
ulang kertas atau plastik, ruang terbuka hijau atau green house,pengolahan air 
limbah, drainase yang baik, pengolahan air bersih, penyediaan tempat sampah 
terpisah (pengomposan); 2) cara menila atau mengevaluasi program sekolah 
Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta adalah secara langsung 
oleh pihak sekolah kemudian melihat bagaimana kelompok kerja berhasil atau 
tidak program kegiatan Adiwiyata tersebut ketika belum berhasil dari program 
Adiwiyata tersebut maka diadakan evaluasi dari pj; 3) hasil dari program 
sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah1 Ketelan Surakarta adalah berhasil 
dan terlaksana dengan baik.Siswa mulai menjadi peduli terhadap lingkungan, 
kesadaran kepada semua warga sekolah tentang peduli lingkungan, lingkungan 
sekolah menjadi bersih, sehat dan tertata,kebersihan lingkungan meningkat, 
adanya bank sampah dan karya-karya benda seni dari hasil daur ulang; 4) tindak 
lanjut setelah adanya program sekolah Adiwiyata di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta adalah terus melaksanakan program Adiwiyata walaupun 
berhenti ditingkat kota tetapi dari adanya program sekolah Adiwiyata ini 
berkembang menjadi sekolah sehat; 5) pengaruh program sekolah Adiwiyata 
dalam meningkatkan mutu sekolah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 
adalah Mendukung visi misi sekolah, Lingkungan menjadi bersih, sehat dan 
baik dan mendapatkan penghargaan Adiwiyata tingakat kecamatan dan kotaa 
bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa untuk sekolah SD Muhammadiyah 
1 Ketelan Surakarta sehingga SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta menjadi 
sekolah berkarakter yaitu membentuk karakter siswa untuk peduli dan cinta 
dengan lingkungan dan SD Muhammadiyah menjadi salah satu sekolah 
unggulan di Kota Surakarta karena banyak prestasi sehingga meninkatkan mutu 
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